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Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara 

umat Muslim dalam mengakses dan mengonsumsi ajaran 
agama, termasuk melalui aplikasi Al-Qur’an digital. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis preferensi konsumen Muslim 
terhadap aplikasi Al-Qur’an digital dari perspektif 
mikroekonomi Islam. Menggunakan pendekatan kualitatif-
konseptual berbasis studi pustaka, penelitian ini mengeksplorasi 
fenomena konsumsi spiritual yang tidak dapat dijelaskan secara 
memadai oleh teori permintaan konvensional yang berorientasi 
pada utilitas material. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
preferensi konsumen Muslim terhadap aplikasi Al-Qur’an 
digital lebih didorong oleh motivasi spiritual, seperti niat ibadah, 
pencarian ketenangan, serta kepercayaan terhadap keautentikan 
dan kehalalan konten. Pendekatan maqāṣid syarī‘ah dalam 
mikroekonomi Islam, yang menekankan keseimbangan antara 
kebutuhan duniawi dan ukhrawi, dinilai lebih relevan dalam 
memahami fenomena ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
konsumsi aplikasi Qur’an digital merupakan bentuk konsumsi 
non-komersial yang mencerminkan utility Islami dan nilai-nilai 
transendental. Studi ini membuka ruang bagi perluasan kajian 
konsumsi non-material dalam ekonomi Islam dan memberikan 
implikasi bagi akademisi, pengembang aplikasi, dan pemangku 
kebijakan untuk mengutamakan nilai etika dan spiritualitas 
dalam pengembangan teknologi keagamaan. 

 

https://ejournal.sties-babussalam.ac.id/index.php/tijarotana/index
mailto:kevinmaulana120922@gmail.com
mailto:habibie.abdulloh@gmail.com
mailto:jafarshiddiq@gmail.com


TIJAROTANA : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah, Vol. 6, No. 2. September 2025, P-ISSN : 2721 – 3897 , E-ISSN : 2746 – 2420 
2 of 14 

  

 

A. Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi digital yang pesat 
dalam era Revolusi Industri 4.0 telah 
mendorong perubahan signifikan dalam pola 
konsumsi umat Muslim. Adaptasi aplikasi 
seperti Al-Qur'an digital menjadi contoh nyata 
bagaimana teknologi dapat mengubah cara 
individu berinteraksi dengan aspek spiritualitas 
dan ibadah mereka, di mana akses ke konten 
keagamaan menjadi lebih mudah dan luas 
(SODIK, 2024). Integrasi teknologi dalam 
praktik keagamaan juga meningkatkan efisiensi 
dan transparansi layanan, seperti pengelolaan 
zakat yang semakin memanfaatkan data dan 
analitik untuk alokasi yang lebih tepat (R. 
Luntajo & Hasan, 2023). 
Namun, adanya pergeseran ini juga 
menghadirkan tantangan, terutama dalam hal 
literasi digital. Umat Muslim dihadapkan pada 
kebutuhan untuk memahami dan memilih 
informasi yang akurat di tengah beragam 
sumber yang ada (Hasanah & Sukri, 2023). 
Penggunaan teknologi informasi dalam 
pendidikan juga menjadi penting dalam 
membekali generasi muda agar dapat 
beradaptasi dengan perubahan ini, tanpa 
kehilangan nilai-nilai agama yang esensial (B. 
Johan et al., 2024). Dalam konteks ini, 
pemanfaatan aplikasi mobile dan platform 
digital dapat berfungsi sebagai alat untuk 
memperkuat komitmen religius di kalangan 
masyarakat Muslim (Irmawati & Ridha, 2022). 
Aplikasi Al-Qur'an digital telah menjadi bagian 
penting dari konsumsi spiritual modern di 
kalangan umat Muslim. Dengan pemanfaatan 
teknologi digital, akses terhadap teks Al-Qur'an 
dan tafsir menjadi lebih luas dan mudah, 
memungkinkan umat untuk mengintegrasikan 
praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 
tanpa batasan fisik (Affandi et al., 2021). 
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
aplikasi ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman agama tetapi juga mendukung 
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik bagi generasi muda (Hakimi et al., 
2024). 
Selain itu, studi juga memperlihatkan bahwa 
digitalisasi tidak hanya mengubah cara umat 
beribadah tetapi juga mengeksplorasi makna 
spiritual dalam konteks yang lebih luas 
(FAJRIE et al., 2023). Aplikasi Al-Qur'an 
digital, meskipun membawa kemudahan, juga 
menghadapi tantangan terkait dengan 
bagaimana pengguna menginterpretasikan nilai-
nilai tradisional dalam format yang lebih 
modern. Generasi muda sering kali lebih 
menyukai format digital, yang dapat 
menyebabkan pergeseran dalam pengalaman 
spiritual klasik menjadi interaksi berbasis 

teknologi (Puspitasari, 2022). Oleh karena itu, 
memahami fenomena ini dari sudut pandang 
ekonomi Islam sangat relevan untuk mengkaji 
nilai spiritual dan monetisasi serta dampaknya 
pada perilaku konsumsi umat Muslim 
(Puspitasari, 2022). 
Fenomena penggunaan aplikasi Al-Qur'an 
digital sebagai bagian dari konsumsi spiritual 
umat Muslim belum banyak dikaji dalam 
konteks mikroekonomi Islam(Ilma Ahmad et 
al., 2024). Penelitian mengenai inovasi digital 
dan keuangan syariah menunjukkan bahwa 
digitalisasi dapat berkontribusi positif terhadap 
efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan; 
namun, aplikasi ini masih menghadapi 
tantangan dalam penerapan prinsip-prinsip 
Islam yang mendasari tindakan ekonomi 
(Kanwal et al., 2023). 
Pentingnya memahami bagaimana faktor-faktor 
agama memengaruhi preferensi terhadap 
aplikasi digital dalam konteks konsumsi 
spiritual merupakan area yang kurang 
tereksplorasi (Mashudi & Hilman, 2024). 
Sebagian besar penelitian yang ada lebih 
terfokus pada pengembangan teknologi dalam 
sektor keuangan, tanpa berfokus pada aspek 
spiritual dan implikasi ekonominya bagi umat 
Muslim (Sutikno et al., 2022). Dengan 
demikian, analisis konseptual yang lebih 
mendalam terkait pola konsumsi aplikasi Al-
Qur'an digital dari perspektif mikroekonomi 
Islam menjadi sangat diperlukan (Syahputra et 
al., 2023). Penelitian lebih lanjut diharapkan 
dapat memperkaya pemahaman tentang 
interaksi antara teknologi dan nilai-nilai 
spiritual dalam konsumsi di kalangan umat 
Muslim (Laldin & Djafri, 2019). 
Teori permintaan konvensional seringkali tidak 
mampu menjelaskan konsumsi non-materiil 
yang didasarkan pada nilai-nilai agama. Dalam 
konteks ini, aplikasi Al-Qur'an digital 
merupakan contoh bagaimana keinginan untuk 
terhubung spiritual tidak dapat diukur dengan 
alat ukur ekonomi tradisional yang berfokus 
pada barang dan jasa materiil(Roziq & Ilma 
Ahmad, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 
identitas dan religiositas dapat mengarahkan 
pola konsumsi ke arah yang lebih etis dan 
spiritual, di mana keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh keyakinan agama dan tidak 
semata-mata berorientasi pada utilitas materi 
(Sholihin et al., 2022). 
Menggunakan pendekatan maqasid syariah, 
studi lebih lanjut dapat mengungkap bagaimana 
nilai-nilai Islam membentuk preferensi 
konsumsi, meskipun tidak selalu terlihat dalam 
perilaku yang didasarkan pada permintaan 
konvensional (Fisher, 2022). Misalnya, 
penganut yang taat mungkin lebih cenderung 
memilih produk berbasis nilai Islam, seperti 
aplikasi yang mencerminkan ajaran Al-Qur'an, 
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meskipun produk tersebut tidak menghasilkan 
manfaat materiil langsung. Oleh karena itu, 
perlu ada kajian lebih dalam dalam 
mikroekonomi Islam untuk memahami 
dinamika ini dan mengkontekstualisasikannya 
dalam pengambilan keputusan konsumsi umat 
Muslim (Tamami, 2019). 
Mikroekonomi Islam memandang konsumsi 
bukan sekadar kegiatan ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan duniawi, tetapi juga 
sebagai bagian dari ibadah yang mencerminkan 
nilai-nilai transendental(Z. I. Ahmad et al., 
2024). Dalam konteks ini, konsumsi diharapkan 
tidak hanya memberikan manfaat materi tetapi 
juga memberi kontribusi positif secara moral 
dan spiritual kepada konsumen (Nasution, 
2017). Teori konsumsi dalam ekonomi Islam, 
seperti yang dijelaskan oleh Hamdi, 
menekankan bahwa aktivitas konsumsi harus 
mempertimbangkan tujuan akhir yang lebih 
tinggi, yaitu pencapaian maslahat (Hamdi, 
2022). 
Prinsip maqasid syariah, yang merupakan 
tujuan dari hukum Islam, sangat penting dalam 
pengambilan keputusan konsumsi. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumsi dalam Islam 
harus memperhatikan kepentingan umum dan 
bukan hanya kepuasan pribadi (Hamdi, 2022). 
Dengan demikian, konsep etika konsumsi dalam 
Islam melakukan penekanan pada kehalalan, 
kualitas, dan prinsip kesederhanaan, serta 
menghindari perilaku israf atau pemborosan 
(Hamdi, 2022). Oleh karena itu, dalam konteks 
aplikasi Al-Qur'an digital, pemanfaatan 
teknologi untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan dan memperdalam spiritualitas dapat 
dipahami sebagai manifestasi dari prinsip 
mikroekonomi Islam yang menekankan nilai 
konsumsi sebagai bentuk ibadah dan tanggung 
jawab sosial (Nasution, 2017). 
Analisis konseptual terhadap preferensi 
konsumen Muslim terhadap aplikasi Al-Qur'an 
digital dari sudut pandang ekonomi Islam 
diperlukan untuk memahami bagaimana faktor-
faktor religius dan nilai-nilai transendental 
mempengaruhi perilaku konsumsi mereka. 
Teori perilaku terencana (Theory of Planned 
Behavior) dapat digunakan sebagai kerangka 
untuk menganalisis bagaimana niat dan persepsi 
kontrol mempengaruhi keputusan konsumen 
Muslim dalam menggunakan aplikasi ini (Ali et 
al., 2018; Soon & Wallace, 2017). Hal ini 
relevan, mengingat aplikasi Al-Qur'an digital 
tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, yang 
mencerminkan dimensi ibadah dalam konsumsi 
(Umair et al., 2024). 
Penggunaan aplikasi ini juga harus dipahami 
dalam konteks nilai-nilai halal. Penelitian 
menunjukkan bahwa Muslim yang memiliki 

kesadaran akan halal cenderung lebih memilih 
produk yang sesuai dengan ajaran Islam, 
termasuk dalam hal teknologi digital yang 
mereka gunakan (Pauzi et al., 2024; Usman et 
al., 2021). Pemahaman tentang halal bukan 
hanya berkaitan dengan makanan, tetapi juga 
merambah ke aplikasi yang mereka konsumsi, 
dimana etika penggunaan teknologi menjadi 
sangat penting (Bachmid & Noval, 2023; 
Sholihin, 2023). Oleh karena itu, analisis 
preferensi terhadap aplikasi Al-Qur'an digital 
harus mengeksplorasi interaksi antara nilai-nilai 
spiritual, norma sosial, dan motivasi individu 
dalam konteks yang lebih luas dari ekonomi 
Islam (Sholihin, 2023; Wahab Tuhin et al., 
2020) 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Teori Permintaan dalam Perspektif 

Ekonomi Konvensional. 
Dalam ekonomi konvensional, teori permintaan 
merupakan pilar penting yang menghubungkan 
konsep utilitas, harga, dan preferensi konsumen. 
Berdasarkan pendekatan neoklasik, utilitas 
dipahami sebagai kepuasan yang diperoleh 
konsumen dari konsumsi barang dan jasa. 
Konsep utilitas ini sering kali diukur secara 
ordinal, di mana konsumen mampu 
mengurutkan pilihan mereka berdasarkan 
tingkat kepuasan yang diberikan oleh berbagai 
barang (A. M. Ahmad, 2021). 
Harga berfungsi sebagai sinyal dalam pasar, 
yang menentukan seberapa banyak konsumen 
bersedia untuk membeli barang dengan tingkat 
utilitas tertentu. Secara umum, teori ekonomi 
neoklasik menunjukkan bahwa ketika harga 
naik, permintaan cenderung menurun, dan 
sebaliknya (A. M. Ahmad, 2021; Khairi & 
Marsoyo, 2022). Ini berkaitan dengan Hukum 
Permintaan, yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan terbalik antara harga dan kuantitas 
yang diminta. Dalam kerangka ini, preferensi 
konsumen berperan untuk menentukan pilihan 
mereka di antara barang yang tersedia, yang 
didasarkan pada anggaran yang mereka miliki 
dan harga masing-masing barang tersebut (A. 
M. Ahmad, 2021; Erlita, 2022; Khairi & 
Marsoyo, 2022). 
Dalam perbandingan dengan pendekatan 
ekonomi Islam, terdapat perbedaan mencolok 
dalam hal nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 
mendasari keputusan permintaan. Dalam 
konteks ekonomi Islam, nilai-nilai moral seperti 
keadilan, keberlanjutan, dan etika bisnis 
ditegaskan melalui konsep Maqashid al-
Syariah, yang berfokus pada kemaslahatan 
manusia (Muslimin et al., 2020). Dalam hal ini, 
permintaan bukan hanya dipengaruhi oleh 
faktor harga dan utilitas, tetapi juga oleh 
pertimbangan etis dan sosial (Muslimin et al., 
2020; Sandimula, 2022). 
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Konsep harga dalam ekonomi Islam juga 
menghindari spekulasi dan penipuan, sehingga 
mendorong harga yang adil dan transparan 
(Muslimin et al., 2020). Pendekatan ini 
menekankan bahwa harga harus ditentukan oleh 
keseimbangan permintaan dan penawaran, 
tetapi dengan memperhatikan keadilan dan 
kepentingan semua pihak yang terlibat dalam 
transaksi (Muslimin et al., 2020). Dalam aspek 
preferensi, ekonomi Islam lebih menekankan 
pada kebutuhan pokok dan keadilan sosial 
dibandingkan dengan sekadar pertimbangan 
utilitas atau keuntungan pribadi (Sandimula, 
2022). 
Secara ringkas, meskipun teori permintaan 
dalam ekonomi neoklasik menawarkan 
kerangka analisis yang solid mengenai perilaku 
konsumen berkaitan dengan harga dan utilitas, 
pendekatan ekonomi Islam mengintegrasikan 
nilai-nilai moral dan sosial dalam analisis 
tersebut, menjadikannya lebih holistik dan 
berkeadilan. 
b. Konsep Permintaan Berbasis Nilai dalam 

Mikroekonomi Islam. 
Dalam mikroekonomi Islam, konsep 
permintaan dipahami melalui lensa nilai-nilai 
etika, maqashid syariah, serta 
pertanggungjawaban spiritual. Prinsip 
permintaan dalam konteks ini tidak hanya 
berkaitan dengan faktor ekonomi semata, 
seperti harga dan utilitas, tetapi juga 
menyangkut unsur moral dan sosial yang lebih 
dalam (Hamdi, 2022; Wulandari & Zulqah, 
2020). 
Prinsip berbasis nilai dalam permintaan Islam 
menekankan pentingnya akhlak dalam transaksi 
ekonomi. Misalnya, pelaku bisnis dituntut untuk 
menerapkan kejujuran, transparansi, dan 
keadilan dalam setiap aktivitas ekonomi. 
Konsep maqashid syariah juga berperan penting 
dalam memahami permintaan, di mana 
konsumsi tidak hanya dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan fisik tetapi juga untuk 
mencapai kesejahteraan yang lebih luas, 
mencakup aspek spiritual dan sosial (Hamdi, 
2022). Menurut penelitian, tujuan konsumsi 
dalam Islam adalah untuk mencapai mashalah, 
atau kemaslahatan, yang berbeda dari 
pendekatan konvensional yang sering berfokus 
pada pemuasan individu (Julvianita et al., 
2023). 
Di samping itu, pertanggungjawaban spiritual 
menjadi bagian integral dalam memahami 
permintaan. Dalam konteks ini, setiap individu 
diharapkan sadar bahwa setiap transaksi yang 
dilakukan tidak hanya berpengaruh pada 
kehidupan duniawi mereka tetapi juga pada 
kehidupan setelah mati. Nilai tanggung jawab di 
hadapan Allah SWT mengharuskan individu 
untuk memastikan bahwa tindakan ekonomi 
yang diambil sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah dan tidak merugikan orang lain (Andini 
et al., 2024). Ini mencakup penghindaran 
terhadap praktik-praktik yang tidak etis seperti 
penipuan, hoarding, dan manipulasi harga 
dalam pasar (Wulandari & Zulqah, 2020). 
Belum lagi, ada prinsip moralitas yang harus 
dipegang oleh konsumen dan produsen. Hal ini 
mencakup perbuatan berbagi dan menyokong 
satu sama lain dalam usaha yang halal dan 
produktif, seperti zakat dan sedekah, yang 
bertujuan menciptakan keseimbangan dalam 
arus ekonomi (Umar et al., 2023). Dalam 
praktek, para pelaku pasar dianjurkan untuk 
mengedepankan nilai-nilai sosial, termasuk 
mendukung produk yang halal dan 
berkelanjutan, yang pada gilirannya 
memperkuat permintaan terhadap barang yang 
sesuai dengan prinsip syariah (Suruji et al., 
2020). 
Dengan demikian, permintaan dalam 
mikroekonomi Islam tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor pasar dan ekonomi semata, tetapi 
juga oleh konstruksi nilai etika yang mengakar 
dalam ajaran agama. Ini menjadikan pendekatan 
Islam lebih komprehensif, dengan menjadikan 
setiap aspek kehidupan, termasuk transaksi 
ekonomi, sebagai bagian dari ibadah dan 
tanggung jawab kepada Tuhan dan masyarakat. 
c. Permasalahan Penelitian: Kekosongan 

Kajian Konsumsi Spiritual dalam 
Mikroekonomi Islam. 

Dalam kajian mikroekonomi Islam, terdapat 
ruang yang signifikan terkait pemahaman dan 
analisis permintaan yang mendalam, khususnya 
dalam konteks konsumsi spiritual. Kritik 
terhadap teori permintaan konvensional 
menunjukkan bahwa pendekatan ini jarang 
mempertimbangkan aspek-aspek spiritual dan 
moral dalam konsumsi, yang secara 
fundamental berbeda dalam konteks ekonomi 
Islam(Abidin & Ilma Ahmad, 2023a). Teori 
konvensional lebih mengedepankan variabel 
ekonomis seperti harga dan jumlah barang yang 
diminta tanpa mengaitkan dengan nilai-nilai 
etika dan spiritual (Aini & Abidin, 2022). 
Fenomena baru yang muncul, yaitu konsumsi 
Qur’an digital, adalah contoh penting yang 
belum banyak dikaji dalam literatur 
mikroekonomi Islam. Konsumsi Qur’an digital 
mencerminkan kebutuhan spiritual yang 
semakin meningkat di kalangan masyarakat 
modern dan berteknologi tinggi. Ia menjadi 
instrumen bagi umat Islam untuk mendalami 
ajaran agama melalui platform digital, 
memberikan akses yang lebih mudah dan cepat 
untuk konsumsi spiritual. Namun, ruang kajian 
akademis tentang fenomena ini masih tergolong 
minim dan terbatas, sehingga menciptakan 
kekosongan yang perlu diisi oleh penelitian 
yang lebih mendalam dan sistematis (Sitepu, 
2017). 
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Penelitian-penelitian yang ada pun belum secara 
khusus membahas hubungan antara konsumsi 
digital Qur’an dan dinamika permintaan dalam 
konteks permintaan spiritual. Saat ini, banyak 
pelaku di industri digital yang mengambil 
inisiatif untuk menyediakan platform yang 
mendukung konsumsi Qur’an digital, tetapi hal 
ini belum dianalisis dari perspektif 
mikroekonomi Islam, khususnya dari sudut 
pandang maqashid syariah yang berfokus pada 
kesejahteraan spiritual dan moral (Sitepu, 
2017). 
Kritik terhadap pendekatan konvensional juga 
mencakup bahwa teori permintaan tidak dapat 
menjelaskan secara memadai bagaimana nilai-
nilai spiritual mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli produk dan layanan 
yang berkaitan dengan agama, seperti aplikasi 
dan media yang menyediakan akses pada Al-
Qur'an(Abidin & Ilma Ahmad, 2023b). Oleh 
karena itu, diperlukan analisis yang lebih 
kontekstual yang mengaitkan antara permintaan 
spiritual dan pertimbangan etis dalam transaksi 
sehingga berkontribusi bagi kemaslahatan 
masyarakat secara keseluruhan (Aini & Abidin, 
2022; Fauzi et al., 2023). 
Dengan demikian, penting untuk 
mengembangkan kerangka teoretis yang lebih 
inklusif dalam mikroekonomi Islam untuk 
menganalisis fenomena seperti konsumsi 
Qur’an digital, yang sekaligus memperluas 
pemahaman tentang perilaku konsumen di era 
digital ini yang bukan hanya terikat pada 
kebutuhan material, tetapi juga spiritual serta 
etis. Sebuah penelitian yang mengeksplorasi 
area ini akan memberikan kontribusi yang 
berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi 
Islam dan perbaikan terhadap teori-teori yang 
ada saat ini. 
d. Utility Islami dan Maqashid Syariah 

dalam Konsumsi 
Qur’ani. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, konsep 
utilitas (utility) tidak hanya terbatas pada 
kenikmatan material atau kepuasan yang 
bersifat duniawi. Dalam hal ini, utilitas 
mencakup dimensi spiritual, keberkahan, dan 
fungsi ibadah, yang merupakan bagian integral 
dari realitas konsumsi seorang Muslim 
(Rohmana, 2022; Rusanti et al., 2021). Dalam 
konteks ini, utilitas dimaknai sebagai manfaat 
yang diperoleh bukan hanya dari barang dan 
jasa, tetapi juga dari kepatuhan terhadap nilai-
nilai Islam yang berorientasi kepada Tuhan dan 
kesejahteraan umat(Putro et al., 2022). 
Pertama, aspek spiritual dalam utilitas 
mencakup bagaimana setiap pembelian dan 
konsumsi dapat dilihat sebagai perbuatan 
ibadah yang mendorong individu untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam 
Islam, segala sesuatu dilakukan dengan niat dan 

tujuan untuk memperoleh keridaan Tuhan, 
sehingga konsumsi barang dan jasa haruslah 
dilandasi niat yang baik dan mematuhi prinsip-
prinsip syariah (Affandi et al., 2021; Rohmana, 
2022). Secara signifikan, konsumsi menjadi 
tindakan yang membawa keberkahan jika 
dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai 
dengan tuntunan Islam. 
Kedua, keberkahan (barakah) dalam konsumsi 
menunjukkan bahwa pengeluaran yang 
dilakukan dengan cara yang baik dan sesuai 
dengan prinsip syariah tidak hanya memberikan 
manfaat baik secara material, tetapi juga 
spiritual. Hal ini tercermin dalam hadits yang 
mengedepankan pentingnya halal dan thayyib 
dalam setiap transaksi, di mana keberkahan 
merupakan hasil dari kepatuhan seseorang 
terhadap norma-norma yang ditetapkan dalam 
agama (Rohmana, 2022). Keberkahan ini bisa 
diwujudkan dalam bentuk peningkatan kualitas 
hidup, serta hubungan harmonis antara individu 
dan masyarakat. 
Ketiga, fungsi ibadah yang terdapat dalam 
konsumsi menghasilkan paradigma yang lebih 
holistik dalam hubungan antara kebutuhan dan 
keinginan. Dalam teori ekonomi konvensional, 
utilitas sering kali diukur berdasarkan pada 
kepuasan individu yang bersifat sementara. 
Sementara dalam ekonomi Islam, konsumsi 
dipandang sebagai manifestasi dari rasa syukur 
kepada Allah untuk segala kenikmatan yang 
dianugerahkan-Nya dan sebagai bagian dari 
menjalankan kewajiban sosial, seperti 
menolong sesama dan memenuhi kebutuhan 
orang lain (Azwar et al., 2022; Rusanti et al., 
2021). Dengan demikian, ekonomi Islam 
mendorong individu untuk berbagi dalam 
bentuk zakat, sedekah, dan wakaf yang 
semuanya merupakan aktuasi dari ibadah yang 
dapat meningkatkan kualitas spiritual dan sosial 
(Alrasyid et al., 2024). 
Dalam kesimpulannya, konsep utilitas dalam 
konteks Islam tidak sekadar terkait dengan 
kenikmatan duniawi, tetapi lebih mendalam 
lagi, meliputi aspek spiritual dan nilai-nilai 
keberkahan yang diharapkan dari setiap 
aktivitas konsumsi. Oleh karena itu, kebutuhan 
untuk menganalisis perilaku konsumsi di dalam 
kerangka maqashid syariah menjadi penting, 
karena ia dapat membimbing individu untuk 
mencapai kesejahteraan holistik yang sejalan 
dengan ajaran Islam (Azwar et al., 2022; 
Ramadhan et al., 2023). 
e. Studi Terdahulu tentang Konsumsi 

Aplikasi Digital Islami dan Celah 
Risetnya 

Studi yang berfokus pada perilaku konsumsi 
konsumen Muslim terhadap aplikasi dan 
teknologi Islami terus berkembang, tetapi masih 
terdapat banyak celah penelitian yang perlu 
dieksplorasi. Dalam konteks ini, penggunaan 
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aplikasi digital yang berbasis Islam semakin 
populer karena menawarkan kemudahan akses 
dan pengelolaan aktivitas yang sejalan dengan 
nilai-nilai Islam. 
Salah satu penelitian yang relevan adalah karya 
Setiawan, yang melakukan analisis dan 
pengembangan aplikasi manajemen konsinyasi 
(Setiawan, 2020). Meskipun penelitian ini 
berhasil menyajikan solusi untuk pengelolaan 
penjualan barang, ia tidak membahas secara 
khusus bagaimana aplikasi tersebut bisa 
memenuhi kebutuhan konsumsi konsumen 
Muslim atau bagaimana nilai-nilai Islam 
berperan dalam keputusan penggunaannya. Hal 
ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 
menggali lebih dalam bagaimana aplikasi ini 
dapat dioptimalkan untuk memenuhi preferensi 
konsumen Muslim yang diharapkan sejalan 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
Selanjutnya, penelitian oleh Hamdi menyentuh 
prinsip dan etika konsumsi Islam, yang 
menggarisbawahi pentingnya mengkonsumsi 
produk halal dan baik serta perlunya prioritas 
berdasarkan maqashid syariah (Hamdi, 2022). 
Meskipun studi ini menjelaskan etika konsumsi 
dalam ekonomi Islam, ia juga tidak menjelaskan 
bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan 
dalam konteks aplikasi digital, terutama yang 
terkait dengan penggunaan sehari-hari oleh 
konsumen Muslim. Di sinilah celah yang perlu 
ditangani, yaitu mengkaji bagaimana pengguna 
aplikasi digital berbasis Islam menerjemahkan 
prinsip-prinsip tersebut ke dalam tindakan nyata 
dalam konsumsi mereka. 
Dalam konteks aplikasi edukasi, penelitian yang 
dilakukan oleh Fatimah dan kolega mengenai 
pengembangan aplikasi media interaktif fiqih 
pengurusan jenazah (Siti Fatimah et al., 2019), 
serta Amaldi dan kolega mengenai aplikasi 
kalkulator pembagian waris (Amaldi et al., 
2024), keduanya berfokus pada aspek 
pengajaran dan pembelajaran. Namun, 
keduanya tidak mengkaji perilaku pengguna 
secara mendalam tentang bagaimana pengguna 
Muslim berinteraksi dengan aplikasi-aplikasi ini 
dan bagaimana keputusan konsumsi mereka 
dipengaruhi oleh nilai-nilai agama. 
Selain itu, ada juga lompatan dalam studi yang 
lebih modern seperti yang dilakukan oleh 
(Alhamri et al., 2021) mengenai pengembangan 
aplikasi monitoring jaringan yang menunjukkan 
penerapan manfaat teknologi dalam konteks 
administratif. Meskipun penelitian tersebut 
menunjukkan inovasi dalam teknologi berbasis 
Islam, tidak ada pembahasan mendalam tentang 
bagaimana aplikasi ini dapat memberikan utility 
yang sejalan dengan kebutuhan spiritual atau 
praktik keagamaan pengguna(Santoso et al., 
2024). 
Akhirnya, studi oleh Orlando mengenai aplikasi 
chatbot untuk pendidikan juga kurang 

memberikan fokus pada bagaimana aplikasi ini 
dapat memenuhi aspek-aspek kebutuhan 
konsumen Muslim dalam konteks pendidikan 
agama (Orlando et al., 2023). Ini menjadi 
pekerjaan rumah bagi dunia akademis untuk 
lebih lanjut menginvestigasi dan 
mengeksplorasi bagaimana aplikasi yang 
didesain untuk mendukung praktik keagamaan 
dapat secara efektif menarik minat dan 
memenuhi kebutuhan spiritual penggunanya. 
Dengan demikian, penting bagi peneliti untuk 
lebih banyak menjelajahi hubungan antara 
aplikasi digital berbasis Islam dengan perilaku 
konsumsi, dengan fokus pada kebutuhan 
spiritual dan bagaimana prinsip-prinsip 
ekonomi Islam dapat menginformasikan desain 
dan penggunaan aplikasi tersebut. Penelitian ini 
memiliki potensi untuk menyempurnakan 
pemahaman atas konsumsionalitas dalam 
konteks dunia digital yang terus berkembang. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis dan 
pendekatan kualitatif-konseptual yang berbasis 
studi literatur, dengan menekankan pada 
analisis isi terhadap berbagai sumber pustaka 
yang relevan. Data yang digunakan bersifat 
sekunder, diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, 
buku-buku ekonomi Islam, serta konten dari 
aplikasi digital Al-Qur’an yang telah 
terverifikasi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui telaah mendalam terhadap 
literatur yang memiliki otoritas akademik dalam 
bidang ekonomi syariah. Selanjutnya, data 
dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan tematik, yaitu mengidentifikasi 
pola-pola tematik utama yang muncul dari 
sumber-sumber tersebut, lalu diinterpretasikan 
berdasarkan prinsip-prinsip mikroekonomi 
Islam. Validitas hasil kajian dijamin melalui 
pemilihan sumber yang kredibel dan telah 
diakui secara akademik. Adapun batasan dari 
penelitian ini adalah tidak melibatkan data 
primer atau partisipasi responden langsung, 
sehingga hasil kajian bersifat normatif-
konseptual dan tidak bertujuan untuk 
generalisasi empiris(Z. I. Ahmad, 2022). 
 
D. PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Fitur Konsumsi Islami 

dalam Aplikasi Al-Qur’an Digital 
Karakteristik Aplikasi Al-Qur’an Digital 
mencakup fitur-fitur yang memperkaya 
pengalaman pengguna dalam konsumsi 
Qur’ani, yang mengandalkan teknologi untuk 
mengakses tafsir, terjemah, audio, dan mushaf. 
Pengembangan aplikasi Al-Qur’an digital 
sejalan dengan peningkatan penggunaan media 
digital dalam konteks studi keislaman. Awadin 
dan Rusmana menggambarkan bahwa aplikasi 
digital tidak hanya memberikan akses kepada 
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pengguna untuk membaca teks Al-Qur’an 
secara langsung, tetapi juga menyediakan alat 
bantu yang diperlukan untuk penafsiran yang 
lebih mendalam melalui berbagai fitur yang 
tersedia (Awadin & Rusmana, 2023). 
Salah satu karakteristik penting dari aplikasi ini 
adalah kemampuan untuk menyajikan tafsir 
yang beragam dan kontekstual. Sebagai contoh, 
aplikasi dapat menawarkan tafsir tahlili yang 
mencakup penjelasan konteks ayat dan 
Muhammad Quraish Shihab dalam "Tafsir Al-
Misbah" yang terintegrasi dengan tayangan 
audiovisual di berbagai platform, meningkatkan 
pemahaman pengguna tentang isi kandungan 
Al-Qur’an (MZ et al., 2022). Fitur audio juga 
sangat berharga, karena memungkinkan 
pengguna untuk mendengarkan bacaan Al-
Qur’an oleh qari yang berbeda dan memahami 
makna ayat dengan lebih baik melalui 
terjemahan yang langsung tersedia, sebuah 
pendekatan yang sejalan dengan konsep digital 
hermeneutics yang mempermudah akses 
terhadap artikel dan tafsir dalam konteks yang 
lebih luas (Lukman, 2018). 
Lebih jauh, penggunaan teknologi 
memungkinkan pengembangan fitur interaktif 
yang bisa membantu pengguna dalam 
memahami tafsir secara linguistik maupun 
kontekstual. Contohnya, fitur kategori tafsir 
dalam aplikasi digital dapat mengelompokkan 
tafsir berdasarkan pendekatan atau metode 
tertentu, seperti tafsir lughwi, tahlili, atau 
maudhu’i (Imadudin & Ain, 2022). Hal ini 
memudahkan pengguna untuk menemukan 
penulisan yang relevan sesuai kebutuhan 
pembelajaran mereka. Keberadaan fitur 
terjemahan dalam banyak bahasa juga 
mendukung inklusivitas dan memfasilitasi 
pemahaman bagi pengguna dari latar belakang 
yang beragam(Z. I. Ahmad & Munir, 2023). 
Selanjutnya, aplikasi Al-Qur’an digital juga 
sering dilengkapi dengan elemen pembelajaran, 
seperti kuis atau interaksi lainnya yang dapat 
digunakan untuk mengukur pemahaman 
pengguna terhadap bacaan atau ajaran-ajaran 
dalam Al-Qur’an. Fitur ini berfungsi tidak 
hanya untuk meningkatkan interaksi pengguna 
dengan teks suci, tetapi juga memperdalam 
pengalaman pembelajaran mereka, sehingga 
mengubah cara tradisional menjadi cara yang 
lebih dinamis dan menarik dalam mendekati Al-
Qur’an (Awadin & Rusmana, 2023; 
Hidayaturrahman & Putra, 2020). 
Akhirnya, implementasi teknologi dalam studi 
Al-Qur’an melalui aplikasi digital juga 
menyangkut aspek pelestarian dan promosi 
ajaran Islam. Dengan aplikasi yang dapat 
diakses secara luas melalui smartphone dan 
platform digital, materi ajaran dapat tersebar 
lebih luas dan cepat di kalangan masyarakat, 
menjadikannya sebagai media dakwah yang 

efektif dan efisien. Ketersediaan alat bagi 
pengguna untuk membahas dan berbagi tafsir 
Al-Qur’an melalui media sosial 
memperlihatkan bagaimana konsumsi Qur’ani 
telah berkembang ke bentuk yang lebih 
interaktif dan partisipatif, memperkuat 
konektivitas dalam komunitas Muslim di era 
digital ini (Lukman, 2018). 
b. Preferensi Konsumen Muslim Berbasis 

Nilai-Nilai Spiritual Islam 
Preferensi konsumen Muslim dalam konteks 
digital, terutama terkait aplikasi Al-Qur’an, 
dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual yang 
mendasar, seperti niat ibadah, kemudahan akses 
terhadap Qur'an, serta kepercayaan terhadap 
konten yang disajikan. 
Pertama, niat ibadah menjadi aspek yang krusial 
dalam preferensi konsumsi. Konsumen Muslim 
tidak hanya mencari aplikasi sebagai media 
membaca, tetapi juga sebagai alat untuk 
mendalami agama mereka. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Murtadlo et al. yang 
menyebutkan bahwa pelatihan dalam 
memahami dan menghidupkan Al-Qur'an 
sangat penting untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman agama pengguna 
(Murtadlo et al., 2023). Niat ini mengarahkan 
pengguna untuk memilih aplikasi yang tidak 
hanya menawarkan kemudahan akses, tetapi 
juga konten yang mendukung ibadah mereka. 
Kemudahan akses menjadi faktor penentu 
lainnya dalam preferensi konsumen. Menurut 
Rohmansyah dan Putra, aplikasi digital Al-
Qur'an dirancang untuk memudahkan pengguna 
belajar dan berinteraksi dengan isi Al-Qur’an, 
baik dalam format teks maupun audio 
(Rohmansyah & Putra, 2023). Kemampuan 
untuk mengakses musaf Al-Qur'an kapan saja 
dan di mana saja adalah nilai tambah yang 
dipertimbangkan oleh pengguna. Hal ini 
menunjang pemahaman yang lebih dalam 
dengan aplikasi tersebut dibandingkan dengan 
belajar secara langsung (Rohmansyah & Putra, 
2023). 
Kepercayaan terhadap konten juga penting 
dalam pembentukan preferensi. Dalam 
penelitian oleh Yanti et al., ditemukan bahwa 
konsumen lebih cenderung untuk berinteraksi 
dengan platform yang mereka anggap 
menawarkan informasi yang valid dan dapat 
dipercaya (Yanti et al., 2023). Ini relevan 
dengan aplikasi Al-Qur'an digital, di mana 
pengguna mencari jaminan bahwa terjemahan 
dan tafsir yang tersedia adalah akurat dan sesuai 
dengan ajaran Islam yang benar. Namun, 
referensi mengenai kepercayaan terhadap 
sumber informasi yang jelas dan transparan 
dalam aplikasi Al-Qur'an tidak dapat ditemukan 
dalam publikasi yang disebutkan (Yulaikah & 
Artanti, 2022) dan seharusnya dihapus dari 
klaim ini. 
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Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, 
kita dapat menyimpulkan bahwa preferensi 
konsumen Muslim terhadap aplikasi Al-Qur'an 
digital tidak hanya ditentukan oleh fungsi 
praktis, tetapi jauh lebih dalam berakar pada 
nilai-nilai spiritual yang berkaitan dengan 
ibadah, kemudahan akses, dan kepercayaan 
terhadap informasi yang disediakan. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi, aplikasi Al-
Qur'an digital bisa memainkan peran penting 
dalam memfasilitasi kebutuhan spiritual 
konsumen Muslim, sekaligus menjaga integritas 
dan keaslian ajaran Islam. 
c. Analisis Utility Islami dalam Konsumsi 

Non-Materi Qur’ani. 
Analisis Utility Islami terhadap konsumsi non-
materi menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual 
dalam Islam, seperti ketenangan, pahala, dan 
manfaat spiritual, memiliki peran signifikan 
dalam membentuk perilaku konsumsi individu 
Muslim. Utility menurut perspektif Islam tidak 
hanya terfokus pada aspek fisik atau konsumsi 
barang material, tetapi juga melibatkan 
pencarian atas makna dan tujuan yang lebih 
tinggi dalam kehidupan, yang sejalan dengan 
ajaran Al-Qur’an (Suharyono, 2018). 
Pertama, pentingnya mendapatkan ketenangan 
jiwa sebagai nilai yang sangat dihargai dalam 
Islam memengaruhi pilihan konsumsi non-
materi. Ketenangan dapat dicapai melalui 
praktik ibadah yang terintegrasi dalam 
kehidupan sehari-hari, di mana konsumsi 
spiritual berfungsi untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Asosiasi antara praktik ibadah 
dan konsumsi spiritual menunjukkan bahwa 
konsumen Muslim cenderung berinvestasi 
dalam aktivitas yang dapat memperdalam 
keimanan, seperti pengajian atau kegiatan sosial 
yang berbasis nilai-nilai Islam (Aisya & Syam, 
2021). 
Kedua, pahala yang diperoleh dari amal baik 
dan ibadah juga merupakan faktor utama dalam 
perilaku konsumsi non-materi. Memilih untuk 
bertindak sesuai dengan ajaran Islam—seperti 
berinfak, berdonasi, atau berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial—merupakan cara bagi individu 
untuk mencari pahala (Hanafiah & Aqilah 
Hamdan, 2020). Sebagaimana relevansi nilai ini 
dijelaskan oleh Hanafiah dan Hamdan, dalam 
konteks konsumsi makanan halal atau 
berkontribusi pada inisiatif sosial yang 
bermanfaat, menunjukkan bahwa sumbangan 
tersebut bukan hanya untuk kepentingan 
material tetapi berdampak positif secara 
spiritual (Aisya & Syam, 2021). 
Manfaat spiritual yang timbul dari perilaku yang 
berbasis pada prinsip-prinsip Islami 
menunjukkan bahwa keinginan untuk hidup 
dalam harmoni dengan ajaran Al-Qur’an dan 
Sunnah berperan dalam tindakan 
konsumsi(Wahid & Syafiul, 2024). Dalam hal 

ini, konsumsi non-materi diartikan dalam 
konteks pembentukan karakter dan moral yang 
baik, serta kepuasan batin atas pilihan yang 
diambil (Sari et al., 2023). Konsumsi yang lebih 
bersifat spiritual ini mendorong individu untuk 
memprioritaskan aktivitas positif yang 
menambah nilai kehidupan mereka, dan tidak 
hanya berpusat pada pencarian keuntungan 
material semata (Rohmana, 2022). 
Peran Al-Qur'an dalam hidup, sebagai panduan 
utama bagi Muslim, menjadikan tekstualisasi 
nilai-nilai dalam konsumsi non-materi sangat 
penting. Konsumsi yang tidak hanya menganut 
prinsip halal tetapi juga berpegang pada 
keadilan, kebermanfaatan, dan kepedulian 
sosial, mencerminkan penerapan nilai-nilai 
Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari 
(Suharyono, 2018). Oleh karena itu, aplikasi 
ajaran Al-Qur'an tidak hanya meliputi hal-hal 
materi, tetapi juga bagaimana cara 
memperlakukan satu sama lain, mengelola 
lingkungan, dan membuat keputusan yang 
mendukung kesejahteraan masyarakat(Budi 
Santoso et al., 2024). 
Kesimpulannya, bentuk utility Islami dalam 
konsumsi non-materi menunjukkan hubungan 
yang kuat antara nilai spiritual dan perilaku 
konsumsi individu Muslim. Ketenangan, 
pahala, dan manfaat spiritual dari tidak hanya 
berfokus pada materi, tetapi juga dalam 
menumbuhkan karakter dan kedamaian jiwa 
melalui praktik dan amal baik yang selaras 
dengan ajaran Islam, membentuk pola konsumsi 
yang lebih beretika dan bermakna (Nafi’ Hasbi 
et al., 2023; Rosyida & Masykuroh, 2022; Sari 
et al., 2023). 
d. Permintaan Aplikasi Qur’an dalam 

Perspektif Mikroekonomi Islam 
Analisis permintaan dalam perspektif 
mikroekonomi Islam terkait dengan 
penggunaan aplikasi Al-Qur'an menunjukkan 
bagaimana teori permintaan dapat dipahami 
dalam konteks nilai-nilai syariah dan maqāṣid 
syarī‘ah. Permintaan terhadap aplikasi ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 
nilai-nilai spiritual yang mendorong 
penggunanya untuk mencari manfaat yang lebih 
besar daripada sekadar utilitas material. 
Pertama, penting untuk memahami bahwa 
permintaan dalam ekonomi Islam tidak hanya 
mengacu pada kebutuhan fisik, tetapi juga 
mencakup pemenuhan kebutuhan spiritual dan 
sosial yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, 
aplikasi Al-Qur'an tidak hanya dilihat sebagai 
alat untuk membaca teks suci, tetapi juga 
sebagai sarana yang mendukung pengembangan 
iman dan keberadaan spiritual setiap individu. 
Dengan kata lain, individu yang menggunakan 
aplikasi ini berharap mendapatkan ketenangan 
jiwa dan pahala dari Allah melalui aktivitas 
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ibadah yang lebih terprogram dan terarah 
(Hariyanto & Sajali Harahap, 2023). 
Kedua, dalam kerangka maqāṣid syarī‘ah, yang 
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 
spiritual, sosial, pendidikan, dan ekonomi, ada 
relevansi yang jelas antara permintaan aplikasi 
Al-Qur'an dan prinsip-prinsip ini. Permintaan 
ini mencerminkan keinginan untuk mencapai 
falāḥ (kesejahteraan) yang sejati, yang meliputi 
aspek duniawi dan ukhrawi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
konsumen Muslim mencari produk yang tidak 
hanya halal tetapi juga memberikan manfaat 
sosial dan spiritual yang lebih tinggi (Ali 
Bawafie et al., 2024). 
Selanjutnya, sebuah kajian yang dilakukan oleh 
Hariyanto dan Harahap mengungkapkan bahwa 
konsumen Muslim cenderung mengejar produk 
halal yang memenuhi syarat-syarat syariah 
(Hariyanto & Sajali Harahap, 2023). 
Penggunaan aplikasi Al-Qur'an dapat 
dicontohkan sebagai bentuk permintaan yang 
mengikuti prinsip-prinsip ini, di mana aplikasi 
tersebut diharapkan dapat memberikan akses 
yang lebih mudah kepada pengguna untuk 
mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan baik. Dukungan terhadap produk 
berbasis syariah menciptakan permintaan 
tersendiri yang berakar pada kesadaran 
konsumen untuk melindungi diri dari unsur-
unsur yang tidak sesuai menurut 
syariah(Shiddiq & Wakhid, 2021). 
Proses pembentukan permintaan juga sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik dasar konsumen. 
Misalnya, dalam konteks interaksi sosial dan 
ekonomi, konsumen yang lebih religius 
cenderung menerima dan menggunakan aplikasi 
Al-Qur'an sebagai sumber rujukan utama dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, 
permintaan tersebut dipengaruhi oleh seberapa 
dalam nilai-nilai Islam terinternalisasi dalam 
diri individu (Yahya et al., 2024). 
Akhirnya, penghubungan antara permintaan 
terhadap aplikasi Al-Qur'an dan maqāṣid 
syarī‘ah menjadi lebih jelas ketika melihat 
bahwa aplikasi tersebut bukan hanya berfungsi 
sebagai alat baca, melainkan sebagai wahana 
untuk pendidikan, pengembangan diri, dan 
tindakan sosial yang lebih baik. Dalam 
pandangan ini, aplikasi Al-Qur'an menciptakan 
nilai tambah bagi konsumen Muslim di luar 
sekadar manfaat material, menjadikannya 
pilihan yang lebih berharga (Pratama & 
Firmansyah, 2024). 
Kesimpulannya, analisis permintaan terhadap 
aplikasi Al-Qur'an dalam perspektif 
mikroekonomi Islam menunjukkan bahwa 
permintaan tidak hanya didasarkan pada 
kebutuhan fisik, tetapi juga pada pemenuhan 
kebutuhan spiritual dan sosial yang lebih 
luas(Arifin et al., 2024). Keberadaan aplikasi ini 

sangat sejalan dengan prinsip maqāṣid syarī‘ah, 
yang menekankan pada kesejahteraan individu 
dan masyarakat secara keseluruhan (Haque et 
al., 2024). 
e. Kritik terhadap Teori Permintaan 

Konvensional dalam Konsumsi Qu’ani. 
Analisis mengenai kesesuaian teori permintaan 
konvensional dalam konteks konsumsi aplikasi 
Al-Qur'an menunjukkan bahwa teori tersebut 
sering kali tidak cukup memadai untuk 
menjelaskan fenomena ini. Teori permintaan 
konvensional, yang berfokus pada nilai utilitas 
dan pertukaran harga, memiliki kekurangan 
yang signifikan ketika dihadapkan pada 
konsumsi yang bersifat non-material dan 
terhubung dengan prinsip spiritual dan nilai-
nilai syariah. 
Pertama, teori permintaan konvensional 
berasumsi bahwa konsumen bertindak secara 
rasional untuk memaksimalkan utilitas 
berdasarkan harga dan preferensi individu. 
Namun, dalam konteks konsumsi aplikasi Al-
Qur'an, konsumen tidak hanya mencari utilitas 
duniawi, tetapi juga mencari ketenangan jiwa 
dan pahala (Zafran, 2022). Seperti yang 
diungkapkan oleh Zafran, perilaku konsumen 
Islam sering diatur oleh nilai-nilai keagamaan 
dan spiritual yang memberikan panduan dalam 
pengambilan keputusan (Zafran, 2022). Oleh 
karena itu, permintaan untuk aplikasi Al-Qur'an 
lebih terkait dengan pencarian makna, dan tidak 
dapat dijelaskan sepenuhnya melalui model 
permintaan tradisional yang mengandalkan 
pertukaran harga dan utilitas 
material(Nasiruddin et al., 2022). 
Kedua, dalam paradigma ekonomi Islam, 
konsumsi tidak terbatas pada barang dan 
layanan yang tangible, tetapi juga mencakup 
nilai-nilai spiritual dan moral yang penting 
untuk pencarian pahala. Teori maqāṣid syarī‘ah 
menekankan bahwa tujuan utama dari konsumsi 
adalah untuk mencapai kesejahteraan yang lebih 
baik dan mendekatkan diri kepada Allah (Z. J. 
Johan et al., 2020). Kegiatan konsumen Muslim 
dalam menggunakan aplikasi Al-Qur'an 
mencerminkan keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan spiritual yang lebih dalam, 
sebagaimana terlihat dalam studi oleh Hanafiah 
dan Hamdan tentang perilaku Muslim dalam 
memilih makanan halal saat bepergian 
(Hanafiah & Aqilah Hamdan, 2020). Hal ini 
menunjukkan bahwa keputusan konsumsi yang 
diambil oleh individu juga banyak dipengaruhi 
oleh keyakinan dan ajaran agama, yang bukan 
merupakan bagian dari analisis 
konvensional(Arifin et al., 2024). 
Selain itu, hasil penelitian Adil menunjukkan 
bahwa religiositas berperan besar dalam 
mempengaruhi etika konsumsi, yang 
menunjukkan bahwa keputusan konsumsi 
seringkali didorong oleh norma-norma agama, 
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bukan hanya sekadar pertimbangan utilitarian 
(Adil, 2021). Ini mengindikasikan bahwa untuk 
memahami perilaku permintaan konsumen 
Muslim terhadap aplikasi Al-Qur'an, 
pendekatan yang menggabungkan aspek moral 
dan spiritual lebih tepat daripada sekadar 
menggunakan teori permintaan 
konvensional(Dimyati et al., 2022). 
Lebih lanjut, elemen-elemen yang membentuk 
preferensi seperti niat ibadah dan pengharapan 
akan pahala menjadi sangat penting dalam 
konteks ini. Ini menunjukkan bahwa permintaan 
terhadap aplikasi Al-Qur'an lebih terintegrasi 
dengan nilai-nilai keagamaan, yang sekali lagi 
tidak dapat diukur dengan pendekatan 
konvensional dalam teori permintaan yang 
fokus pada harga dan maksimisasi utilitas di 
pasar(Dimyati et al., 2022). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa teori 
permintaan konvensional sering kali gagal 
menjelaskan konsumsi terhadap aplikasi Al-
Qur'an, yang dengan jelas tidak sepenuhnya 
berbasis pada pertukaran harga atau utilitas 
duniawi. Sebaliknya, konsumsi tersebut lebih 
berakar pada nilai-nilai spiritual, pelayanan, dan 
maqāṣid syarī‘ah, yang membentuk pengalaman 
unik bagi konsumen Muslim (Hossain et al., 
2018; Ramadhan et al., 2023). 
 
E. KESIMPULAN 
Penelitian ini secara konseptual menyoroti 
bahwa preferensi konsumen Muslim terhadap 
aplikasi Al-Qur’an digital tidak semata-mata 
didorong oleh aspek praktis atau kemudahan 
teknologi, tetapi lebih dalam lagi dilandasi oleh 
motivasi spiritual yang kuat. Konsumsi aplikasi 
Qur’an digital merupakan bentuk konsumsi 
non-komersial yang memiliki dimensi 
transendental, di mana pengguna tidak hanya 
mencari informasi atau layanan, tetapi juga 
pengalaman ibadah yang lebih mendalam dan 
personal. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
konteks konsumen Muslim, praktik konsumsi 
harus dilihat sebagai bagian dari ibadah dan 
pengabdian kepada Tuhan, bukan sekadar 
sebagai tindakan ekonomi. 
Aplikasi Al-Qur’an digital menjadi instrumen 
penting dalam menjembatani kebutuhan 
spiritual masyarakat Muslim di era digital. 
Fitur-fitur seperti tafsir, terjemahan, audio, 
hingga integrasi dengan aktivitas keagamaan 
lainnya menjadikan aplikasi ini bukan hanya 
sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai 
sarana membentuk koneksi spiritual yang lebih 
luas. Konsumen Muslim memandang 
penggunaan aplikasi ini sebagai cara untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan 
mengefektifkan praktik ibadah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
tentang konsumsi Qur’ani sebagai bentuk baru 
spiritual utility yang menjadi bagian dari sistem 

ekonomi Islam yang lebih berkeadilan, beretika, 
dan berorientasi pada kemaslahatan. 
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